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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mendeskripsikan persepsi guru tentang pelaksanaan 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang, (2) mendeskripsikan pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari 

pelaksanaan fungsi instruksi dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang, (3) 

mendeskripsikan pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi 

konsultasi dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang, (4) mendeskripsikan 

pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi partisipasi dari persepsi 

guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang, (5) mendeskripsikan pelaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi delegasi dari persepsi guru di SMP 

Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang, dan (6) mendeskripsikan pelaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi pengendalian dari persepsi guru di SMP Negeri 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian adalah guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang berjumlah 57 sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple propotional random sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk penelitian berupa angket tertutup dengan menggunakan analisa deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan 

berdasarkan instruksi sangat baik dengan rata-rata tertinggi 4,7, (2) persepsi guru tentang 

pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan konsultatif sangat baik dengan rata-rata tertinggi 

4,74, (3) persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan partisipasi baik 

dengan rata-rata tertinggi 4,58, (4) persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan 

berdasarkan delegasi sangat baik dengan rata-rata tertinggi 4,67, dan (5) persepsi guru tentang 

pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan pengendalian baik dengan rata-rata tertinggi 4,58. 
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Pendahuluan 
Faktor utama yang harus diperhatikan dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah sumber daya 

manusia, yang berperan sebagai penentu untuk menciptakan produktifitas dan keunggulan 

kompetitif (competitive advantage). Khususnya di sekolah sumber daya manusia yang dimaksud 

adalah kepala sekolah. Baik buruknya kinerja sekolah tidak terlepas dari kepemimpinan yang 

dilakukan kepala sekolah. Dimana kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam mempengaruhi, menggerakkan memotivasi serta membimbing guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan demi pencapaian tujuan 

pembelajaran. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja 

guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah 

harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan 

untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam fungsinya sebagai seorang pemimpin, kepala 

sekolah harus memperhatikan kebutuhan dan perasaan guru staf lainnya sehingga kinerja mereka 

selalu optimal. Seperti dikemukakan (Gistituati, 2013) bahwa upaya yang dilakukan untuk 

mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan dan membimbing guru-guru agar mereka mau bekerja 

dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut dinamakan kegiatan kepemimpinan. Fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi hal penting dalam mencapai tujuan sekolah. Semakin baik 

terlaksananya fungsi kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja guru. Namun, pada saat ini 

masih ada fungsi-fungsi kepemimpinan yang belum terlaksana sebagaimana mestinya. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki lima fungsi yang harus dijalankan dengan baik, 

yaitu: (1) Fungsi instruksi, pada fungsi ini kepala sekolah seharusnya memberikan instruksi, tentang 

apa saja yang harus dikerjakan guru, bagaimana tata cara pelaksaknaan dan kapan batas waktu 

pelaksanaan tugas guru. Contohnya, terkait tugas administratif guru seperti pembuatan perangkat 

pembelajaran. (2) Fungsi konsultan, pada fungsi ini kepala sekolah seharusnya terjadi komunikasi 

dua arah antara kepala sekolah dan guru, kepala sekolah seharusnya melibatkan guru dalam 

pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan masukan dari guru tersebut. Contohnya, 

menerima kritik dan saran guru pada saat rapat kerja. (3) Fungsi partisipasi, pada fungsi ini 

seharusnya kepala sekolah mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya untuk ikut serta dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan keputusan yang sudah ditetapkan. Contohnya, mengajak 

guru untuk ikut berpartisipasi aktif dalam musyawarah dan setiap kegiatan sekolah. (4) Fungsi 

delegasi, pada fungsi ini seharusnya kepala sekolah memberikan pelimpahan wewenang membuat 

atau menetapkan keputusan yang diambil. Contohnya, melimpahkan wewenang kepada guru 

tertentu pada saat dinas keluar kota. dan (5) Fungsi pengendalian, pada fungsi ini kepala sekolah 

seharusnya mampu mengatur aktifitas guru secara terarah dalam mengkoordinasi yang efektif. 

Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, kepala sekolah belum melaksanakan kegiatan bimbingan, 

pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang masih ada fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang belum terlaksana dengan baik. 

Hasil observasi awal yang penulis lakukan dari tanggal 15 Februari sampai dengan 28 Februari 2022 

di sekolah di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang ditemukan beberapa fenomena yang 

mengindikasikan masalah terkait fungsi kepemimpinan tersebut diantaranya: 1) Guru sering 

melanggar aturan yang sudah diberikan kepala sekolah sesuai dengan surat instruksi yang 

diterbitkan kepala sekolah, contohnya saja seperti larangan merokok di lingkungan sekolah dan 

instruksi untuk wajib memakai sepatu formal tertutup. Hal ini terjadi karena longgarnya aturan yang 

diberikan kepala sekolah terhadap guru; 2) Guru sulit mendapatkan waktu dan kesempatan untuk 

berkonsultasi dengan kepala sekolah, terkait masalah atau persoalan yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran, hal ini disebabkan tugas dan jadwal kepala sekolah yang sangat sibuk serta kepala 

sekolah jarang berada di tempat; 3) Kepala sekolah jarang berpartisipasi dalam kegiatan runtin 

sekolah karena sibuk, jadi hampir banyak kegiatan rutin sekolah tidak dihadiri oleh kepala sekolah, 

seperti kegiatan akreditasi sekolah yang membutuhkan partisipasi kepala sekolah dalam persiapan 

dan pelaksanaanya. 

1) Kepala sekolah tidak mendelegasikan tugasnya saat mendapat tugas keluar sekolah, 

sehingga pertanggung jawaban tugas yang tertinggal di sekolah menjadi tidak jelas. Kepala sekolah 

terlihat kurang mempercayai bahwa sebenarnya guru-guru yang dipimpinnya dapat membantu 

mengerjakan sebagian tugas-tugas tersebut; 2) Guru sering datang terlambat dan masuk kelas tidak 

tepat waktu. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian dan pengawasan kepala sekolah 

terhadap guru, sehingga guru merasa leluasa untuk datang terlambat dan tidak segera masuk ke 

kelas pada jam pembelajarannya. 
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Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, maka pelaksanakaan fungsi kepemimpinan di SMP 

Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang belum terlaksana dengan baik, dan penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian terkait pelaksanaan fungsi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

 

Metode 
Jenis penelitian, sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang diajukan dalam penelitian ini 

digolongkan pada penelitian deskriptif, karena penelitian ini tertuju kepada pengungkapan masalah 

yang terjadi pada masa sekarang dan sebagai mana adanya. Penelitian ini akan menguraikan 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang dilihat dari aspek 

(a) fungsi instruksi, (b) fungsi konsultan, (c) fungsi partisipasi, (d) fungsi delegasi dan (e) fungsi 

pengawasan. Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian baik berupa barang, benda, tempat 

atau keadaan waktu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru di SMP Negeri Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang yang mengajar pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 148 

orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Populasi penelitian ini adalah sebanyak 148 orang, maka besar sampel ditetapkan dengan 

menggunakan rumus Slovin, dengan cara melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas 

kesalahan 10% dan kepercayaan 90% terhadap populasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari responden melalui pengisian angket. 

Data primer yang dimaksud adalah data yang bersangkutan dengan fungsi kepemimpinan kepala 

sekolah di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari guru SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

yang terpilih sebagai sampel. Defenisi operasional penelitian ini terkait dengan kepemimpinan kepala 

sekolah yang diartikan sebagai kemampuan kepala sekolah dalam menggerakkan, mengarahkan 

sekaligus mempengaruhi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai kriteria 

yang telah ditetapkan demi pencapaian tujuan pembelajaran. Indikator fungsi kepemimpinan kepala 

sekolah di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padangadalah:(a) fungsi instruksi, (b) fungsi 

konsultan, (c) fungsi partisipasi, (d) fungsi delegasi dan (e) fungsi pengawasan. Butir soal positif, 

maka nilai 5 diberikan pada alternatif pilihan Sangat Baik (SB), nilai 4 diberikan pada alternatif 

pilihan Baik (B),nilai 3 diberikan pada alternatif pilihan Cukup Baik (CB), nilai 2 diberikan pada 

alternatif pilihan Kurang Baik (KB) dan nilai 1 diberikan pada alternatif pilihan Tidak Baik (TB). 

Sedangkan untuk butir soal negatif, maka nilai 1 diberikan pada alternatif pilihan Sangat Baik (SB), 

nilai 2 diberikan pada alternatif pilihan Baik (B),nilai 3 diberikan pada alternatif pilihan Cukup Baik 

(CB), nilai 4 diberikan pada alternatif pilihan Kurang Baik (KB) dan nilai 5 diberikan pada alternatif 

pilihan Tidak Baik (TB). (Yusuf, 2013). Teknik untuk analisis data digunakan skor rata-rata (Mean) 

dari jawaban responden. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Berikut merupakan hasil deskripsi tentang persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi 

kepemimpinan berdasarkan indikator instruksi, konsultasi, partisipasi, delegasi, dan 

pengendalian. Hasil pengadiminisstrasian instrumen kepada guru di SMP Negeri Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang dengan jumlah keseluruhan sampel 57 orang. Penjabaran data dari 

persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan indikator instruksi, 

konsultasi, partisipasi, delegasi, dan pengendalian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Kepemimpinan 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1. pelaksanaan fungsi 
instruksi 

4,64 Sangat Baik 

2. Konsultatif 4,52 Baik 

3. Partisipasi 4,46 Baik 

4. Delegasi 4,47 Baik 

5. Pengendalian 4,46 Baik 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor tertinggi persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi 

kepemimpinan dilihat dari instruksi dengan skor rata-rata 4,64 kategori sangat baik, pada fungsi 

kepemimpinan aspek konsultatif dengan skor rata-rata 4,52 kategori baik, pada pelaksanaan 

fungsi kepemimpinan aspek partisipasi dengan skor rata-rata 4,46 kriteria baik dan pelaksanaan 

fungsi kepemimpinan dilihat dari pengendalian dengan skor rata-rata 4,46 kategori baik. 

 

2. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan 6 aspek penelitian, yaitu 1) 

pelaksanaan fungsi instruksi dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang, 2) pelaksanaan fungsi konsultasi dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang, 3) pelaksanaan fungsi partisipasi 4) pelaksanaan fungsi delegasi dan 5) pelaksanaan 

fungsi pengendalian. 

a. Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi instruksi dari 

persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

Hasil temuan penelitian mengenai pelaksanaan kepemimpinan terkait dengan 

pelaksanaan fungsi instruksi dilihat dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang, didapatkan rata-rata keseluruhan adalah 4,64 kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukan bahwa fungsi instruksi sudah dijalankan dengan baik dengan tepat sasaran sesuai 

dengan petunjuk dan kebijakan yang sudah diatur sebelumnya. 

Skor tertinggi dari pelaksanaan fungsi instruksi terkait dengan pemberian petunjuk oleh 

kepala sekolah, dalam hal ini kepala sekolah sudah memberikan instruksi yang tepat kepada guru 

dalam prosedur membuat program kerja sesuai dengan standard kerja guru dengan rata- rata 4,7 

kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena guru sudah menerima arahan dan petunjuk dari 

kepala sekolah terkait dengan pembuatan program kerja selama masa kerja dan sudah 

mengetahui dengan baik capaian-capaian yang ditargetkan selama masa kurikulum kerja.Untuk 

itu hal baik ini perlu terus ditingkatkan dalam hal pencapaian program kerja yang lebih baik lagi. 

Skor rata-rata terendah dari pelaksanaan fungsi instruksi terkait dengan pemberian 

informasi oleh kepala sekolah. Informasi tersebut mengenai implementasi program kerja sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan dengan rata-rata 4,56 dalam kategori baik. Rendahnya 

pemahaman guru mengenai informasi yang diberikan kepala sekolah terkait tentang pedoman 

kerja, hal ini disebabkan karena pedoman kerja yang diberikan diawal program kerja terkadang 

bisa berubah pada saat implementasi dilakukanoleh guru, sehinga informasi tersebut diterima 

setelah program kerja awal dilaksanakan. 

Fakta dilapangan juga didapatkan temuan bahwa guru mengeluhkan adanya pemberian 

informasi yang tidak sesuai dengan keputusan bersama yang sudah dibuat sebelumnya, sehingga 

dalam mengimplementasikan program kerja, guru menjadi ragu dan harus memastikan lagi 

bahwa program kerja yang dibaut bersama sudah tepat sesuai informasi yang diperoleh dari 

kepala sekolah. Sesuai dengan teori (Nawawi dalam Putri, 2014) bahwa dalam hal pelaksanaan 

program kerja, guru akan menjalankan program kerja sesuai dengan arahan dari kepala sekolah. 

Keputusan bersama yang dibuat menjadi acuan guru dalam menjalankan fungsinya sebagia 
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tenaga pengajar. Adapun perubahan program kerja, sebaiknya segera diinformasikan sehingga 

pelaksanana kerja sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan bersama. 

Berdasarkan penjabaran temuan dan pembahasan diatas, untuk itu bagi kepala sekolah 

selalu melakukan komunikasi terbuka dengan guru terkait dalam hal rancangan program kerja. 

Masukan dari guru perlu menjadi pertimbangan utama karena guru juga sangat memahami 

program kerja tersebut. Pelaksanaan program kerja menjadi lancar jika komunikasi yang di 

bangun sangat baik antar kepala sekolah dengan guru dalam hal merancang program kerja dan 

pelaksanaan dari program kerja tersebut. 

b. Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi konsultatif 

dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

Hasil temuan penelitian mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah 

berdasarkan pelaksanaan konsultasi dilihat dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang diperoleh nilai rata-rata 4,52 kategori baik. Hal ini dimaknai bahwa dalam 

hal konsulitatif, kepala sekolah sudah menyediakan waktu rapat dengan guru, ada waktu khusus 

dengan guru dalam hal mengambil kesimpulan serta sudah memberikan solusi dan kendala yang 

guru temui. 

Skor tertinggi persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan 

konsultatif terkait dengan penyediaan waktu rapat daam menentukan strategi pembelajaran 

dalam pelaksanaan tugas pokok guru di sekolah dengan rata-rata 4,74. Tingginya persepsi guru 

dalam hal ini disebabkan karena guru menilai bahwa kepala sekolah selalu menyediakan waktu 

untuk rapat, setelah rapat dilaksanakan, keputusan selalu diambil secara baik sehingga strategi 

pelaksanaan tugas guru menjadi terarah. 

Skor terendah dari pelaksanaa konsultatif mengenai pendapat guru belum sepenuhnya 

diterima kepala sekolah dalam hal penyusunan program sekolah dengan skor rata-rata 4,35. 

Rendahnya persepsi guru daam hal ini, karena kepala sekolah belum yakin akan masukan dari 

guru dalam penyusunan program belajar. Kepala sekolah lebih mengacu pada ketetapan 

penyusunan program kerja hasil dari rapat oleh beberapa kepala sekolah sebelumnya, sehingga 

ketidaksamaan persepsi dalam mengatur program sekolah. 

Fakta temuan juga menunjukan bahwa guru mengelukan tentang adanya program 

mengajar yang kurang sesuai dengan masukan yang diberikan, karena kepala sekolah tidak 

menerima masukan tersebut. Fakta temuan lainnya juga ditemukan bahwa program kerja yang 

diterapkan oleh guru 

Menurut (Nawawi dalam Putri, 2018) bahwa masukan dari guru sebenarnya penting 

untuk dipertimbangkan dalam proses membuat program pembelajaran, karena guru adalah 

pelaksana dari program yang dibuat dan dirancang tersebut. Menyamakan persepsi dalam 

pelaksanaan mengajar antara kepala skeolah dengan guru harus menjadi satu kesatuan yang 

menjadi poin penting dalam pelaksanaan proses belajar. 

Menurut peneliti fungsi konsultatif ini mengharuskan kepala sekolah belajar menjadi 

pendengar yang baik. Untuk itu bagi kepala skeolah sebagai pemimpin harus meyakinkan dirinya 

bahwa setiap orang atau guru selalu mungkin diperoleh gagasan, aspirasi, saran dan pendapat 

yang konstruktif bagi pengembangan kepemimpinannya dan mendengar serta 

mempertimbangkan masukan-masukan yang diberikan oleh guru. 

c. Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi partisipasi 

dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

Hasil temuan penelitian mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari 

pelaksanaan fungsi partisipasi terkait dengan persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang dengan skor rata-rata 4,46 kategori baik. Hal ini mengartikan bahwa kepala sekolah 

sudah baik dalam hal menerima masukan dan informasi dari guru terkait dengan keputusan yang 

diambil. 
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Skor tertinggi persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan 

konsultatif terkait dengan penyediaan waktu rapat oleh kepala sekolah untuk menentukan 

strategi pembelajaran dalam pelaksanaan tugas pokok guru di sekolah dengan rata-rata 4,74 

dalam kategori sangat baik. Tingginya persepsi guru dalam hal ini disebabkan karena guru sudah 

merasakan langsung bahwa kepala sekolah selalu ada ketika dibutuhkan, termasuk dalam 

mengadakan rapat pertemuan untuk membuat strategi dalam pembelajaran. Temuan fakta di 

lapangan juga sudah telrihat bahwa guru selalu berinteraksi dengan kepala sekolah dan 

mengadakan komunikasi terbuka dalam hal konsultasi terkait program pembelajaran. 

Skor rata-rata terendah dalam hal pemberian fasilitas guru seperti ruangan, musholla dan 

juga toilet yang masih belum bersih dan tidak rapi dengan skor rata-rata 4,37. Rendahnya 

persepsi guru terkait hal ini disebabkan karena guru mengeluhkan bahwa skeolah belm 

menyediakan fasilitas umum dengan lengkap seperti toilet yang masih dengan jumlah terbatas 

sehingga harus antria ketika ingin ke toilet dan keadaan Musholla yang kurang bersih dan 

fasilitas didalamnya kurang lengkap seperti ketersediaan sajadah. 

Fakta di lapangan juga ditemukan bahwa guru mengelukan ruangan guru yang masih 

belum tertata rapi karena kurangnya fasilitas seperti meja untuk meletakan arsip-arsip serta 

keluhan tentang toilet yang kumuh karena jumlah toilet hanya ada satu yang dipakai untuk 

semua guru. Penyebab partisipasi kepala sekolah rendah dalam hal menyediakan ruang guru 

yang nyaman serta kebersihan mushall dan toilet karena kepala sekolah tidak menyediakan satu 

orang yang diebrikan tugas untuk menata ruangan tersebut karena belum adanya anggran untuk 

hal tersebut, sehingga untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan beberapa ruang tersebut 

hanya mengandalkan partisipasi guru, Sesuai dengan teori dari Thoha (2017) mengemukakan 

bahwa guru emmbutuhkan ruangan yang nyaman untuk beristirahat ketika jam istirahat dan 

memerlukan musholla untuk beribadah serta toilet yang bersih, dan kebersihan toilet itu harus 

dilakukan secar bersama-sama warga disekolah. 

Untuk itu diharapkan bagi kepala sekolah agar dalam mewujudukan kenyamanan 

dilingkungan sekolah maka dibutuhkan partisipasi kepala sekolah mewujudkan sekolah yang 

nyaman dari segala ruang dengan cara mempekerjakan petugas kebersihan, sehingga semua 

ruang disekolah terjaga kebersihannya dan juga mengarahkan kepad asemua guru ikut terlibat 

dalam menjaga kenyamanan di sekolah. 

d. Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi delegasi dari 

persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

Hasil temuan penelitian mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari 

pelaksanaan fungsi delegasi dalam persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang dengan skor rata-rata 4,47 kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa kepala sekolah 

sebagai pelaksana fungsi delegasi sudah memberikan pelimpahan tugas kepada guru dengan 

baik sehingga guru sudah bisa melaksanakan proses belajar dengan baik. 

Skor tertinggi persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan 

delegasi terkait dengan melakukan pelimpahan tugas oleh kepala sekolah kepada guru tertentu 

dalam mengawasi berjalannya proses pembelajaran di sekolah saat kepala sekolah ada kegiatan 

penting di luar sekolah dengan rata-rata 4,67 dalam kategori sangat baik. Tingginya persepsi gur 

terhadap hal ini disebabkan karena adanya rutinitas kepala sekolah diluar sekolah sehingga 

kepala sekolah sudah menunjuk beberapa guru dalam pelimpahan tugas, sehingga guru bias 

menjalankan program tersebut tanpa adanya kepala sekolah berada di sekolah pada waktut 

tersebut. 

Skor terendah pada komponen pelaksanaan delegasi dimana kepala sekolah kurang baik 

dalam hal menguraikan secara spesifik atas batas wewenang dan tanggungjawan guru terhadap 

tugas yang didelegasikan dengan skor rata-rata 4,35.  Rendahnya hal tersebut disebabkan karena 

guru mengeluhkan terkait uraian yang diberikan kepala sekolah hanya secara garis besarnya saja, 

kepala sekolah tidak emnguraikan secara spesifik, sehingga hal tersebut membuat guru ragu 
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dalam pelaksanaan tugas yang didelegasikan oleh kepala sekolah. Fakta temuan dilapangan 

bahwa guru mengelukan tentang pendelegasian tugas dari kepala sekolah yang tidak dirinci 

secara spesifik sehingga guru mengalami kendala pada saat menjalankan proses belajar tentang 

batas-batas wewenang dan tanggungjawab yang dijalankan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Putri, 2014) bahwa guru harus mengetahui secara rinci dan spesifik terhadap .tugas dan 

wewenang serta tanggungajwab dalam proses mengajar dan kepala sekolah harus menjelaskan 

hal tersebut secara rinci dan detail. 

Menurut peneliti bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah harus mampu menguraikan secara spesifik atas batas wewenang dan 

tanggungjawab yang dimiliki oleh guru terhadap tugas yang didelegasikan, sehingga guru 

mengetahui batas-batas pemberian pelajaran keapda siswa dalam pelaksanan proses belaajr 

mengajar dan melaksanan tanggungajwab tersebut denga baik. 

e. Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari pelaksanaan fungsi pengendalian 

dari persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

Hasil temuan penelitian mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari 

pelaksanaan fungsi pengendalian diri dalam persepsi guru di SMP Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang dnegan skor rata-rata 4,46 kategori sudah baik. Artinya dalam hal pelaksanaan 

fungsi pengendalian diri, kepala sekolah sudah mampu mengkoordinir kegiatan guru didalam 

lingkungan sekolah dengan baik dan mengawasi kerja guru dan memberikan evaluasi. 

Skor tertinggi persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan 

pengendalian terkait dengan bimbingan dan arahan dari kepala sekolah dalam proses pergantian 

kurikulum yang digunakan di sekolah sehingga guru dapat menerima dengan baik dengan rata-

rata 4,58 dalam kategori baik. Tingginya persepsi guru dalam hal ini disebabkan karena guru 

sudah mendapatkan bimbingan dan arahan yang baik dari kepala sekolah terkait dengan tugas 

dan tanggungjawab dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Skor terendah pada komponen kepemilikan catatan/data yang lengkap oleh kepala 

sekolah terkait tentang di siplin kerja guru dengan skor rata-rata 4,32 kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahwa kepala sekolah tidak ada catatan khusus dalam hal penilaian disiplin guru 

karena disiplin guru hanya bias dilihat dari absensi saja. Penyebab rendahnya hal tersebut 

disebabkan karena kepala sekolah jarang melakukan evaluasi terhadap disiplin kerja guru, kepala 

sekolah hanya memantau dari absen kehadiran tetapi jarang melakukan evaluasi. 

Fakta temuan dilapangan juga menemukan bahwa kepala sekolah tidak memiliki catatan 

lengkap baik itu dalam bentuk buku atau tertulis di papan tulis diruangan kepala sekolah terkait 

dengan disiplin kerja guru, sehingga dinilai bahwa kepala sekolah jarnag melakukan evaluasi dari 

kienrja guru dan tidak dituangkan kedalam bentuk catatan yang lengkap. Hal ini sesuai dengan 

temuan Fitriani, (2013) bahwa absensi adalah salah satu penilaian kediisplinan guru, sehingga 

kepala sekolah bias melihat disiplinnya guru dari daftar kehadiran tersebut. 

Menurut peneliti kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan tertinggi di sekolah harus selalu 

memantau dan mengontrol disiplin guru, salah satunya dengan mencek kehadiran guru dari 

daftar absensi dan juga kepala sekolah juga bisa melakukan sidak di lokas pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, sehingga catatan disiplin guru tidak saja dari absem kehadiran 

tetapi juga dari pantauan langsung kepala sekolah pada saat proses belajar mengajar berlangsung 

dan melakukan evaluasi langsung kepada guru ketika terdapat temua pelanggaran atau tidak 

disiplin. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi guru tentang pelaksanaan 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang adalah sebagai berikut: 1) Persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan 
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berdasarkan instruksi sangat baik dengan rata-rata tertinggi 4,70; 2) Persepsi guru tentang 

pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan konsultatif sangat baik dengan rata-rata tertinggi 

4,74; 3) Persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan partisipasi baik dengan 

rata-rata tertinggi 4,58; 4) Persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepemimpinan berdasarkan 

delegasi sangat baik dengan rata-rata tertinggi 4,67; 5) Persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi 

kepemimpinan berdasarkan pengendalian baik dengan rata-rata tertinggi 4,58. 
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